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Abstract

Leaf spot diseases on avocado is very important can cause plant death, in addition to attacking leaves, twigs, flowers
and fruit, they are also attacked and include post-harvest diseases. The aim of the research was to test the concentration
of pasak bumi extract that is effective inhibiting leaf spot disease caused by pathogenic fungus C. gloeosporioides in
avocado plants. The research use Completely Randomized Design (CRD) consisting of four treatments with five
replications. The level of treatmen tested namely: Pq (control/no pasak bumi extract), P; (concentration 15%), P
(concentration 20%), and Ps(difenakonazol 0,6 ml.L'Y). The results showed that pasak bumi extract 20% was
sufficiently able to suppress the growth of pathogens with an incubation time of 6,2 days, reduced the number of leaf
spots on average 17 spots compared to a concentration of 15%. Pasak bumi extract with a concentration 20% is
sufficient to suppress the growth of pathogen C. gloeosporioides with effective control 59,14% but its ability is still
below that of the fungicide difenakonazol which has effective control 71,63%.
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Abstrak

Penyakit bercak daun pada alpukat sangat penting karena dapat menyebar ke jaringan tanaman, seperti pada ranting,
bunga, buah sehingga menyebabkan kematian tanaman, serangan dimulai dari lahan hingga ke penyimpanan (penyakit
pasca panen). Tujuan penelitian yaitu untuk menguji konsentrasi ekstrak pasak bumi yang efektif dalam menghambat
penyakit bercak daun yang disebabkan oleh jamur patogen C. gloeosporioides pada tanaman alpukat. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari 4 taraf perlakuan dengan 5 ulangan.
Perlakuan terdiri dari 4 taraf, yaitu: Po (control/tanpa ekstrak pasak bumi), P1 (ekstrak pasak bumi konsentrasi 15%),
P, (ekstrak pasak bumi konsentrasi 20%), dan Ps(difenakonazol 0,6 ml.LY). Hasil penelitian menunjukan bahwa
perlakuan ekstrak pasak bumi konsentrasi 20% (P) mampu menghambat pertumbuhan bercak daun oleh jamur patogen
dengan lama inkubasi rata-rata 6,2 hsi, mampu menekan jumlah bercak yang tumbuh pada daun dengan rata-rata
jumlah bercak 17 dibanding dengan perlakuan ekstrak pasak bumi pada konsentrasi 15% (P1) dengan masa inkubasi
yang lebih pendek dan jumlah bercak yang muncul pada daun lebih tinggi. Perlakuan ekstrak pasak bumi dengan
konsentrasi 20% (P2) mampu menekan pertumbuhan patogen C. gloeosporioides dengan efektivitas pengendalian
59,14%, namun efektivitasnya lebih rendah dari difenakonazol 0,6 ml.L** yang memiliki efektivitas pengendalian
sebesar 71,63%.

Kata kunci: alpukat, ekstrak pasak bumi, penyakit bercak daun
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Pendahuluan

Alpukat (Persea america Mill.) merupakan buah yang digemari oleh masyarakat, mengandung
nutrisi untuk kesehatan tubuh, memiki khasiat sebagai antioksidan, antidiabetik dan efek hipolipidemik
(Hartati et al.,2022), menurunkan kadar kolesterol, mengandung vitamin B3 (niacin), vitamin C, vitamin E,
vitamin A, pathogenic acid, MUFA dan selenium (Putri dan Gumilar, 2019), dan sebagai bahan dasar
kosmetik (Putri et al., 2015).

Tanaman alpukat pada saat ini banyak dibudidayakan oleh masyarakat di Indonesia karena buahnya
mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi (Marsigit, 2016), umumnya ditanam di lahan pekarangan atau
ditanam pada skala yang cukup luas dalam bentuk kebun agrowisata (Hartati et al.,2022). Hal ini dapat
dilihat dari data produksi buah alpukat di Kalimantan Tengah pada tahun 2021-2023 cenderung meningkat,
dengan pertumbuhan produksi buah alpukat 89,5 t (2021); 77,3 t (2022) dan 120,3 t (2023) (BPS, 2024).
Berdasarkan data dalam kurun waktu 3 tahun tersebut, produksi buah alpukat di Kalimantan Tengah nampak
fluktuatif namun terlihat cenderung meningkat. Peningkatan produksi buah alpukat ini diindikasi dengan
meningkatnya kebutuhan oleh masyarakat.

Budidaya alpukat tidak terlepas dari kendala diantaranya adanya serangan patogen oleh jamur
Colletotrichum gloeosporioides penyebab penyakit antraknosa, baik di lapangan maupun setelah panen.
Kerugian yang disebabkan oleh penyakit ini mencapai 60%, sebagai akibat bercak daun, gugur daun, gugur
buah di lahan dan pembusukan pasca panen juga menurunkan kualitas buah (Kimaru et al., 2020). Jamur
C. gloeosporioides merupakan penyebab kehilangan hasil utama pada buah alpukat di Indonesia (Nany et
al., 2015).

Pengendalian terhadap penyakit ini umumnya dilakukan menggunakan fungisida sintetik namun
penggunaannya secara kontinyu akan berdampak kurang baik terhadap lingkungan juga kesehatan, sehingga
perlu alternatif pengendalian yang ramah lingkungan menggunakan fungisida nabati. Penggunaan fungisida
nabati untuk pengendalian penyakit tanaman merupakan cara penerapan sistem pertanian ramah lingkungan,
diantaranya dengan menggunakan tanaman obat lokal seperti pasak bumi. Hasil penelitian in vitro ekstrak
pasak bumi efektif menekan pertumbuhan koloni jamur patogen C. gloeosporioides dengan efektivitas
penghambatan 94,4% dan efektif menghambat perkecambahan spora menjadi 6,81% (Supriati et al., 2022).
Kemampuan penghambatan terhadap koloni C. gloeosporioides yang ditunjukan oleh ekstrak pasak bumi
ini karena adanya senyawa metabolit sekunder. Pasak bumi mengandung senyawa metabolit sekunder
seperti; alkaloid, fenol, flavonoid, saponin, tannin dan terpenoid steroid (Rahima, 2020). Senyawa metabolit
sekunder dari tanaman obat seperti: alkaloid, tannin, flavonoid, steroid, kuasonoid dan lignin memiliki sifat
sebagai anti mikroba dan anti jamur (Novaryantiin et al., 2018). Penelitian ini merupakan lanjutan dari
penelitian sebelumnya, yaitu tentang efektivitas konsentrasi ekstrak beberapa tumbuhan obat lokal terhadap
pertumbuhan C. gloeosporioides penyebab penyakit bercak daun alpukat secara in vitro. Hasil penelitian
secara in vitro diperoleh ekstrak pasak bumi pada kosentrasi 15 dan 20% mampu menghambat
perkembangan koloni C. gloeosporioides, sehingga perlu diuji kembali apakah pada konsentrasi tersebut
juga mampu menghambat penyakit bercak daun (C. gloeosporioides) pada tanaman alpukat.

Tujuan penelitian yaitu untuk menguji konsentrasi ekstrak pasak bumi yang efektif dalam
menghambat penyakit bercak daun yang disebabkan oleh jamur patogen C. gloeosporioides pada tanaman
alpukat.

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan bulan Desember 2023 tempat penelitian
di Laboratorium Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Palangka Raya dan kebun
alpukat milik masyarakat di jalan Misik kota Palangka Raya. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu: media PDA, alkohol 70%, chloramphenicol (antibiotik), tanaman alpukat, akar pasak bumi, fungisida
difenakonazol, EM4, gula merah, agristick, air steril, serta bahan pendukung lainnya.
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Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan setiap perlakuan dengan
5 ulangan. Sebagai objek penelitian yang digunakan adalah daun pada tanaman alpukat yang sehat.
Perlakuan terdiri dari 4 taraf, yaitu: Po (kontrol, tanpa perlakuan ekstrak pasak bumi), P; (ekstrak pasak bumi
konsentrasi 15%), P2 (ekstrak pasak bumi konsentrasi 20%), Ps (fungisida difenakonazol 0,6 ml.L?).

Tahapan penelitian

Isolat C. gloeosporioides diperoleh dengan cara mengisolasi daun tanaman alpukat milik masyarakat
yang terserang penyakit bercak daun (antraknosa), dikulturkan pada media PDA steril dalam cawan petri
diameter 90 mm untuk persiapan inokulasi pada daun alpukat. Bahan ekstrak pasak bumi dibuat dari akar
pasak bumi kering (simplisia) diperoleh dari penjual obat-obatan herbal di pasar lokal. Ekstrak pasak bumi
dibuat menggunakan EM, dengan dasar pembuatan berdasarkan BPTP Jambi (2017), difermentasi selama
2 minggu. Sebelum diaplikasikan ekstrak pasak bumi, pada daun alpukat sebagai objek perlakuan
dibersihkan menggunakan kloroks 3% dengan cara disemprotkan pada permukaan atas dan bawah daun
selanjutnya disemprotkan air steril dan dibiarkan beberapa waktu agar permukaannya kering. Daun alpukat
sebagai objek perlakuan terletak pada ranting dengan posisi yang berbeda, yaitu pada ranting yang letaknya
sesuai arah mata angin dan 1 ranting yang arahnya ke atas. Setiap ranting dipilih 5 daun yang sehat sebagai
perlakuan, letak daun yang diberi perlakuan diselingi 2 daun lain yang bukan untuk perlakuan. Setiap daun
sampel sebagai objek perlakuan dibungkus kantung plastik agar tidak terimbas perlakuan yang lain pada
saat aplikasi ekstrak pasak bumi dan inokulasi patogen C. gloeosporioides. Ekstrak pasak bumi sesuai
perlakuan masing-masing sebanyak 2 ml.daun? disemprotkan pada permukaan daun atas dan bawah
kemudian didiamkan selama 24 jam. Agristik 2 ml.L" sebagai perekat dicampurkan pada ekstrak pasak
bumi sebelum diaplikasikan pada daun. Daun alpukat sebagai objek perlakuan dilukai terlebih dahulu
menggunakan jarum steril masing 5 tusukan, kemudian dinokulasi dengan konidia patogen C.
gloeosporioides 2 ml.daun? pada kerapatan konidia 9,5 x 105 ml?. Selanjutnya setiap daun sampel
dibungkus plastik agar tidak tercuci oleh air hujan. Metode inokulasi patogen berdasarkan Arsys et al.
(2017). Aplikasi ekstrak pasak bumi dilakukan 5 kali dengan interval aplikasi 1 minggu sekali. Aplikasi
ekstrak pasak bumi dan inokulasi patogen C. gloeosporioides dilakukan pada sore hari saat cuaca sudah
teduh.

Variabel pengamatan

Variabel yang diamati pada penelitian ini yaitu: 1) Waktu inkubasi patogen hari setelah inokulasi
(hsi), 2) Jumlah bercak pada setiap daun sampel diamati mulai 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 minggu setelah inokulasi
(msi), dan 3) Efektivitas pengendalian dihitung menggunakan rumus (modifikasi dari Elfina et al., 2015)
Ep = [(Jumlah bercak pada kontrol — jumlah bercak pada perlakuan)/jumlah bercak pada kontrol] x 100%.

Analisa Data

Data hasil pengamatan variabel jumlah bercak pada daun dianalisa menggunakan analisa ragam pada
taraf 5% dan 1%, apabila terdapat pengaruh perlakuan dilanjutkan dengan uji nilai tengah menggunakan uji
BNIJ pada taraf a 5%. Data dari variabel pengamatan masa inkubasi patogen dan efektivitas pengendalian
ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik.

Hasil dan Pembahasan
Waktu inkubasi patogen

Waktu inkubasi merupakan periode waktu yang diperlukan jamur patogen sejak mulai kontak sampai
dengan terjadinya infeksi yang ditunjukan dengan munculnya gejala pada daun tanaman alpukat. Hasil
pengamatan rata-rata masa inkubasi patogen C. gloeosporioides dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Masa inkubasi patogen pada daun alpukat. P, (tanpa ekstrak pasak bumi),
P1 (konsentrasi ekstrak pasak bumi 15%), P, (konsentrasi ekstrak pasak bumi 20%),
P; (difenakonazol 0,6 ml.L?).

Gambar 1, menunjukkan bahwa pada perlakuan Py (tanpa ekstrak pasak bumi) merupakan perlakuan
dengan waktu inkubasi patogen terpendek dengan rata-rata kemunculan gejala 4,2 hari setelah inokulasi
patogen. Waktu inkubasi perlakuan P; (konsentrasi ekstrak pasak bumi 15%) terjadi rata-rata 5,4 hsi,
perlakuan P, (konsentrasi ekstrak pasak bumi 20%) dan P (difenakonazol 0,6 ml.L™) terjadi pada rata-rata
6,2 hsi. Perlakuan P, mempunyai waktu inkubasi yang sama dengan perlakuan Ps. Perlakuan Py (kontrol)
lebih cepat muncul gejala bercak daun (rata-rata 4,2 hsi) diindikasi karena pada perlakuan kontrol tidak
diberi perlakuan ekstrak pasak bumi sebagai penghambat pertumbuhan patogen sehingga gejala patogen
muncul lebih cepat. Waktu inkubasi patogen pada perlakuan P (rata-rata 5,4 hsi) lebih cepat dibandingkan
perlakuan P, dan P;rata-rata terjadi pada 6,2 hsi. Perlakuan P, memiliki masa inkubasi lebih lama karena
pada perlakuan P, konsentrasi ekstrak pasak bumi yang diberikan lebih tinggi dibandingkan perlakuan P;.
Konsentrasi ekstrak pasak bumi pada perlakuan P ini lebih tinggi sehingga kandungan bahan aktif yang
terdapat pada ekstrak yang lebih tinggi lebih mampu menghambat pertumbuhan jamur patogen. Perlakuan
Ps;adalah fungisida berbahan aktif difenakonazol memiliki masa inkubasi sama dengan perlakuan P, dimana
bahan aktif deconafenazol merupakan racun sistemik yang bisa membunuh jamur patogen yang masuk ke
dalam jaringan tanaman, sehingga jamur patogen yang ada dalam jaringan tanaman akan terhambat.

Jumlah bercak pada daun

Pengamatan terhadap jumlah bercak pada daun alpukat dilakukan 1 minggu sekali, mulai umur 1 — 6
msi. Rata-rata pertumbuhan jumlah bercak pada daun alpukat dengan perlakuan Po (kontrol), P1 (ekstrak
akar pasak bumi konsentrasi 15%), P, (ekstrak akar pasak bumi konsentrasi 20%) dan P (difenakonazole
0,6 ml.L™?) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1, menunjukan terdapat perbedaan tingkat pertumbuhan jumlah bercak pada daun alpukat yang
disebabkan oleh C. gloeosporioides. Jumlah bercak selalu bertambah pada setiap waktu pengamatan dan
jumlah bercak tertinggi nyata pada perlakukan Po (kontrol). Pengamatan pada umur 6 msi pada perlakuan
Po menunjukan jumlah bercak terbanyak rata-rata 41,6 bercak, sedangkan jumlah bercak terendah terdapat
pada perlakuan P; (difenakonazole 0,6 ml.L) dengan jumlah bercak11,8.

Tingginya jumlah bercak pada perlakuan Py diindikasi berhubungan dengan virulensi patogen C.
gloeosporioides dan tidak adanya penghambatan dari perlakuan ekstrak pasak bumi, sehingga pada
perlakuan Po menunjukkan gejala dengan jumlah bercak terbanyak. Perlakuan P; terdapat 25,4 bercak dan
P, terdapat 17,0 bercak. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak pasak bumi mampu menghambat pertumbuhan
patogen dengan konsentrasi yang sesuai. Semakin tinggi konsentrasi yang diaplikasikan maka semakin baik
kemampuannya dalam menghambat patogen C. gloeosporioides. Supriati et al. (2022) menyatakan hasil
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penelitian secara in vitro, ekstrak pasak bumi pada taraf konsentrasi 20% mampu menghambat pertumbuhan
koloni C. gloeosporioides menyebabkan tidak berkembangnya koloni jamur tersebut, dan mampu
menghambat perkecambahan spora menyebabkan terjadinya perkecambahan spora terendah sebesar 6,81%,
sedangkan pada perlakuan kontrol pertumbuhan koloni dan pekecambahan spora tertinggi masing-masing

sebesar 90,0 mm dan 97,72%.

Tabel 1. Rata-rata pertumbuhan jumlah bercak pada daun alpukat umur 1-6 msi.

Umur
Pengamatan Perlakuan Rata-rata jumlah bercak
(msi)
Po (tanpa ekstrak pasak bumi) 6.8c
P1 (konsentrasi ekstrak pasak bumi
1 15%) 2.4bc
P2 (konsentrasi ekstrak pasak bumi
20%) 1.2a
P; (difenakonazol 0,6 ml.L?) 1.8ab
Py (tanpa ekstrak pasak bumi) 11.8b
P1 (konsentrasi ekstrak pasak bumi
5 15%) 3.8a
P, (konsentrasi ekstrak pasak bumi
20%) 4.6a
Ps (difenakonazol 0,6 ml.L ™) 2.8a
Po (tanpa ekstrak pasak bumi) 15.6¢
P1 (konsentrasi pasak bumi 15%)
3 9.2b
P (konsentrasi pasak bumi 20%)
6.8b
P; (difenakonazol 0,6 ml.L?) 3.4a
Po (tanpa ekstrak pasak bumi) 20.4d
P (konsentrasi pasak bumi 15%)
4 11.6¢c
P, (konsentrasi pasak bumi 20%)
8.2b
Ps (difenakonazol 0,6 ml.L ™) 3.4a
Po (tanpa ekstrak pasak bumi) 23.4c
P (konsentrasi pasak bumi 15%)
5 17.0b
P, (konsentrasi pasak bumi 20%)
12.8ab
P; (difenakonazol 0,6 ml.L ™) 9.0a
Po (tanpa ekstrak pasak bumi) 41.6d
P1 (konsentrasi pasak bumi 15%)
6 25.4c
P2 (konsentrasi pasak bumi 20%)
17.0b
P; (difenakonazol 0,6 ml.L?) 11.8a

Keterangan: Angka pada setiap kolom yang disertai huruf yang sama tidak

berbeda nyata menurut uji BNJ taraf 5%.
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Akar pasak bumi mengandung antioksidan eurikumalakton, eurikomanon, eurikomanol (Supartini
dan Cahyono, 2020), kuasinoid, alkaloid dan flavonoid yang dimanfaatkan untuk kesehatan (Karim et al.,
2019). Senyawa aktif pasak bumi memiliki kemampuan sebagai antitumor, antibakteri dan antiviral (Jawa
La dan Kurnianta, 2019), anti mikroba juga anti jamur (Novaryantiin et al., 2018). Kandungan senyawa
alkaloid dan flavonoid yang dimiliki akar pasak bumi diindikasi juga bersifat anti jamur yang dapat
menekan pertumbuhan bercak daun disebabkan oleh C. gloeosporioides. Alkaloid merupakan senyawa
yang bersifat anti mikroba, bekerja menghambat enzim esterase, DNA dan RNA polymerase, menghambat
respirasi sel dan berperan dalam interkalasi DNA. Senyawa flavonoid bersifat anti jamur, dapat
mengganggu proses difusi nutrisi ke dalam sel jamur mengakibatkan pertumbuhan jamur terhenti
(Wulandari et al., 2016).

Efektivitas pengendalian

Keefektivan pengendalian ekstrak pasak bumi terhadap jumlah bercak pada daun alpukat umur 6 msi dapat
dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Efektivitas pengendaian ekstrak pasak bumi terhadap pertumbuhan
bercak daun pada tanaman alpukat. P, (ekstrak pasak bumi konsentrasi 15%),
P, (ekstrak pasak bumi konsentrasi 20%), Ps(difenakonazol 0,6 ml.L™2).

Fungisida dinyatakan efektif mengendalikan patogen tanaman apabila mempunyai nilai efektivitas
pengendalian (EP) sebagai berikut; EP>80% (sangat efektif), EP>60-80% (efektif), EP>40-60% (cukup
efektif), EP>20-40% (kurang efektif), EP>0-20% (sangat kurang efektif) dan EP=0% (tidak efektif) (Elfina
et al,. 2015). Gambar 2 di atas menunjukan keefektifan ekstrak pasak bumi mengendalikan pertumbuhan
penyakit bercak daun pada daun alpukat terlihat bervariasi. Perlakuan P, (taraf konsetrasi ekstrak pasak
bumi 15%) kurang efektif (EP<40%), P, (taraf konsentrasi ekstrak pasak bumi 20%) cukup efektif
(EP>40%,) sedangkan P3 (deconafenazol 0,6 ml.L™?) efektif (EP>60%) mengendalikan pertumbuhan bercak
daun.

Efektivitas pengendalian ekstrak pasak bumi pada taraf konsentrasi 20% (P.) lebih tinggi (59,14%)
dibanding taraf konsentrasi 15% (P1), yaitu 38,94%, namun P lebih rendah dari difenaconazol 0,6 m.L*
dalam mengendalikan penyakit bercak daun alpukat, yang mana efektivitas pengendalinnya sebesar 71.63%.
Efektivitas pengendalian yang ditunjukkan oleh perlakuan P, menunjukkan bahwa dengan meningkatnya
konsentrasi ekstrak pasak bumi yang diaplikasikan juga meningkatkan kandungan senyawa metabolit
sekunder yang berperan sebagai anti jamur sehingga cukup efektif menghambat pertumbuhan penyakit
bercak daun alpukat disebabkan oleh C. gloeosporioides. Efektivitas pengendalian yang ditunjukan oleh
Perlakuan P, termasuk kategori cukup efektif dan perlakuan P, termasuk kategori kurang efektif, sedangkan
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difenakonazol merupakan merupakan fungisida sistemik termasuk kategori efektif mengendalikan penyakit
bercak daun oleh C. gloeosporioides. Difenakonazol seperti halnya Benomyl termasuk fungisida golongan
triazole, merupakan penghambat sterol dimethylation yang akan merusak dinding sel jamur menyebabkan
hifa mati (Apriani et al., 2014), senyawa ini dimungkinkan menghambat perkembangan jamur C.
gloeosporioides sehingga menekan perkembangan penyakit bercak pada daun seperti terjadi pada perlakuan
Ps.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, ekstrak pasak bumi pada taraf konsentrasi
20% cukup efektif mengendalikan penyakit bercak daun pada tanaman alpukat dengan efektivitas
pengendalian sebesar 59,15%, sedangkan pada taraf konsentrasi 15% kurang efektif dengan efektivitas
pengendalian sebesar 38,94%. Ekstrak pasak bumi berpotensi dimanfaatkan sebagai fungisida nabati yang
ramah lingkungan karena cukup mampu menekan perkembangan penyakit bercak daun alpukat, namun
perlu ditingkatkan konsentrasinya lebih dari 20%.
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